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ABSTRAK  

Dita Juliana Nst. 2017. “Hubungan antara Motivasi  Belajar dengan  Konsentrasi 

Belajar Siswa”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Konsentrasi memiliki peranan yang penting dalam belajar. Konsentrasi 

belajar adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan mengenyampingkan 

hal lainnya yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Siswa yang memiliki 

konsentrasi belajar tinggi akan fokus pada pelajaran yang sedang dijelaskan guru, 

tidak mengobrol saat pelajaran berlangsung, dan tidak bermain selama pelajaran 

berlangsung. Namun kenyataan yang ditemukan yaitu masih adanya siswa yang 

memiliki konsentrasi belajar rendah. Salah satu faktor yang memengaruhi 

konsentrasi dalam belajar adalah motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mendeskripsikan motivasi belajar siswa, (2) mendeskripsikan konsentrasi 

belajar siswa, dan (3) menguji hubungan antara motivasi belajar dengan 

konsentrasi belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian ini 350 siswa SMAN 3 Panyabungan dan sampel 

sebanyak 186 siswa yang dipilih dengan stratified random sampling. Instrumen 

yang digunakan adalah Skala Motivasi Belajar dan Skala Konsentrasi Belajar. 

Data yang dikusmpulkan dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan teknik 

Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS for windows 20. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa: (1) motivasi belajar siswa  

berada pada kategori tinggi (persentase rata-rata 71,25%), (2) konsentrasi belajar 

siswa berada pada kategori tinggi (persentase rata-rata 69,83%), (3) dan terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan konsentrasi 

belajar siswa dengan koefisien korelasi 0,753 dan taraf signifikansi 0,000.  

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Konsentrasi Belajar. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Konsentrasi belajar merupakan usaha pemusatan pikiran atau perhatian 

terhadap suatu hal yang sedang dipelajari dengan mengesampingkan hal-hal 

yang tidak ada hubungannya dengan yang dipelajari. Siswa yang 

berkonsentrasi dengan baik akan memusatkan perhatianya pada pembelajaran 

yang sedang diajari guru. Menurut Surya (2009:22) “konsentrasi belajar 

adalah pemusatan daya pikiran dan perbuatan pada suatu objek yang 

dipelajari dengan menghalau atau menyisihkan segala hal yang tidak ada 

hubunganya dengan objek yang dipelajari”. Proses pembelajaran 

membutuhkan konsentrasi belajar. Tanpa adanya konsentrasi belajar, maka 

peristiwa belajar itu sesungguhnya tidak berlangsung.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Djamarah (2008) dalam belajar 

dibutuhkan konsentrasi dalam perwujudan perhatian terpusat. Siswa kurang 

fokus dalam proses kegiatan belajar mengajar, siswa tidak bisa menikmati  

belajar sehingga prestasinya rendah, siswa lebih memilih sibuk bicara/ngobrol 

dengan temannya, siswa mengantuk atau bahkan tertidur saat guru 

menerangkan materi pelajaran, siswa membolos pada jam pelajaran, dan 

siswa lebih merasa senang jika ada jam kosong pelajaran. Dalam hal ini peran 

guru sangat diperlukan untuk membangun konsentrasi siswa yang kuat. 

Perilaku tidak dapat berkonsentrasi belajar sering muncul pada diri 

siswa disela-sela aktivitas belajar di kelas. Ciri-ciri siswa yang tidak dapat 

berkonsentrasi belajar umumnya merasa betah berjam-jam melakukan 
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aktivitas di luar kegiatan belajar, mudah terkena rangsangan lingkungan 

(seperti suara radio, tv, gangguan kakak/adik), mondar-mandir kesana kemari 

untuk mencari perlengkaan belajar dan setelah belajar tidak tahu apa yang 

baru saja dipelajari  (Supriyono, 2008). 

Siswa semestinya berkonsentrasi saat proses belajar mengajar 

karena konsentrasi belajar berpengaruh terhadap kegiatan belajar. Jika 

seseorang mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi, belajarnya akan sia-

sia, karena hanya membuang tenaga, waktu dan biaya. Seseorang yang 

dapat belajar dengan baik ialah yang dapat berkonsentrasi dengan baik, 

dengan kata lain ia harus memiliki kebiasaan memusatkan pikiran perlu 

dimiliki oleh setiap siswa yang belajar (Slameto, 2010) 

Siswa yang mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi, hal ini 

disebabkan kurang berminat terhadap mata pelajaran yang dipelajari, 

terganggu oleh keadaan lingkungan (bising, keadaan yang berantakan, 

cuaca buruk dan lain-lain), pikiran yang kacau dengan banyak 

urusan/masalah-masalah kesehatan (jiwa dan raga) yang terganggu (badan 

lemah), bosan terhadap mata pelajaran/sekolah dan lain-lain. 

Menurut Dimyati & Mudjiono (2009) perhatian mempunyai 

peranan yang penting dalam kegiatan belajar. Tanpa adanya perhatian 

tidak mungkin terjadi belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul 

pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Apabila 

bahan pelajaran dirasakan sesuatu yang dibutuhkan, diperlukan untuk 

belajar lebih lanjut atau diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, akan 
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membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya. Apabila perhatian alami 

ini tidak ada maka siswa perlu dibangkitkan perhatiannya agar siswa dapat 

menghadapi dan menjalani kegiatan belajar dengan baik. 

Konsentrasi belajar siswa menentukan prestasi belajarnya, Agar 

dapat berkonsentrasi dengan baik diperlukan usaha hal berikut. Siswa 

hendaknya berminat atau punya motivasi yang tinggi, adanya tempat 

belajar atau meja belajar yang bersih dan rapi, mencegah timbulnya 

kebosanan saat belajar, menjaga kesehatan dan memperhatikan kelelahan, 

menyelesaikan masalah atau persoalan yang mengganggu dan bertekad 

untuk mencapai tujuan atau hasil terbaik setiap kali belajar (Slameto, 

2010). 

Berdasarkan hasil penelitian Puspitorini (2011) bahwa  konsentrasi 

belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Salatiga tahun ajaran 2011 

berada pada kategori baik, yaitu 46,2 %. Sedangkan pada kategori kurang, 

yaitu 53,8 %. Hal tersebut dimaknai lebih dari separuh siswa konsentrasi 

belajar mereka berada pada kategori kurang. 

Sehubungan dengan itu, Harjanti (2008) mengemukakan bahwa 

konsentrasi belajar siswa Sekolah Dasar di kota Semarang bahwa lebih 

dari separuh siswa (69,7%) mengalami gangguan konsentrasi. Selanjutnya 

Setiani (2014) menjelaskan bahwa konsentrasi belajar siswa yang berada 

pada kategori tinggi sebanyak 20%. Selanjutnya kategori sedang 46,66%,  

kategori rendah 26,66%, dan kategori sangat rendah, 6,66%. Disamping 

itu, hasil penlitian Apriyani (2015) memperlihatkan dari 37 responden, 23 
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responden (62,1 %) memiliki konsentrasi tinggi, 14 responden (37.8 %) 

memiliki konsentrasi rendah. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa-siswa yang mengalami 

masalah rendahnya konsentrasi ketika belajar sehingga proses belajar tidak 

efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 5 (lima) orang siswa 

SMAN 3 Panyabungan, yang dilaksanakan 30 Maret 2017 diperoleh 

informasi bahwa masih adanya siswa yang konsentrasi belajar rendah. 

Siswa tidak memperhatikan guru menjelaskan pelajaran. Siswa juga 

mengaku pada saat PBM sering memikirkan hal lain diluar pelajaran, 

siswa menggunakan handphone ketika belajar di kelas dan siswa yang 

mengobrol dengan temannya. 

Berdasarkan wawancara dengan 2 orang guru BK SMAN 3 

Panyabungan, yang dilaksanakan 30 Maret 2017 diperoleh informasi 

tentang bidang belajar bahwa guru mata pelajaran sering mengeluh 

konsentrasi belajar siswa rendah. Hal ini terlihat adanya siswa yang tidak 

memperhatikan guru menjelaskan, adanya siswa yang tidak bertanya 

ketika guru memberikan kesempatan, adanya siswa yang mengantuk saat 

PBM berlangsung, ada yang izin keluar kelas (bolos jam pelajaran) dan 

ada siswa yang meribut dengan temanya. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Sejarah, 

Kimia dan Matimatika SMAN 3 Panyabungan, yang dilaksanakan 30 

Maret 2017 diperoleh informasi sekitar 6 siswa dari 32 siswa memiliki 
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konsentrasi rendah. Hal ini ditandai dengan, adanya siswa yang melamun 

saat guru menjelaskan materi pembelajaran, adanya siswa tidak mampu 

menjawab pertanyaan yang guru berikan berkenaan dengan materi 

pembelajaran yang baru dijelaskan, adanya siswa yang mengobrol saat 

PBM (Proses Belajar Mengajar), masih adanya ketidaksesuaian jawaban 

siswa dengan pertanyaan guru mengenai materi pembelajaran, beberapa 

siswa  masih mengerjakan hal selain perintah guru, adanya siswa yang 

mengantuk saat PBM berlangsung, adanya siswa bermain handphone saat 

PBM berlangsung, masih adanya siswa yang malas belajar, adanya siswa 

yang malas mengerjakan tugas, adanya siswa yang tidak semangat dalam 

kelas, masih adanya siswa yang bersikap tidak mengacuhkan guru ketika 

menjelaskan materi pembelajaran. 

Fenomena di atas menunjukkan bahwa konsentrasi belajar siswa di 

SMAN 3 Panyabungan diidentifikasi rendah. Oleh karena itu, peneliti 

akan melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Motivasi Belajar 

dengan Konsentrasi Belajar Siswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar. Menurut Surya (2009:22) 

faktor yang menyebabkan siswa sulit berkonsentrasi, yaitu: “(1) lemahnya 

minat dan motivasi pada pelajaran, (2) timbulnya perasaan negatif, seperti 

gelisah, tertekan, marah, khawatir, takut, benci dan dendam, (3) suasana 

lingkungan belajar yang berisik dan berantakan”. 
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Menurut Djamarah (2008) sebab-sebab siswa tidak dapat 

berkonsentrasi saat belajar, adalah sebagai berikut: (a) kurang minat terhadap 

pelajaran. tidak adanya minat mengakibatkan seseorang sukar mengerti isi 

pelajaran, (b) banyak urusan yang sering mengganggu perhatian, baik urusan 

luar ataupun urusan pribadi, (c) adanya gangguan-gangguan suara keras 

seperti radio, tape, udara yang sangat panas, meja berantakan, (d) tekad yang 

kurang kuat untuk belajar, (e) sifat emosi, mudah marah, dan benci, (f) haus , 

lapar, kurang sehat badan, (g) masalah pribadi. 

Selain itu, menurut Slameto (2010:87) agar dapat berkonsentrasi dalam 

belajar diperlukan usaha sebagai berikut: 

(1) pelajar hendaknya berminat atau punya motivasi yang tinggi, (2) 

ada tempat belajar tertentu dengan meja belajar besar yang bersih dan 

rapi, (3) mencegah timbulnya kejemuan/kebosanan, (4) menjaga 

kesehatan dan memperhatikan kelelahan, (5) menyelesaikan masalah 

yang mengganggu, (6) bertekad untuk mencapai tujuan/hasil terbaik 

setiap kali belajar. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Masih adanya siswa yang tidak memperhatikan guru menjelaskan. 

2. Masih adanya siswa yang tidak bertanya ketika guru memberikan 

kesempatan. 

3. Adanya siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang guru 

berikan berkenaan dengan materi pembelajaran.  

4. Masih adanya ketidaksesuaian jawaban siswa dengan pertanyaan guru 

mengenai materi pembelajaran.  

5. Masih adanya siswa yang mengobrol saat guru menjelaskan. 
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6. Adanya siswa yang bersikap tidak mengacuhkan guru ketika menjelaskan 

materi pembelajaran. 

7. Beberapa siswa  masih mengerjakan hal selain perintah guru ketika 

proses PBM. 

8. Masih adanya siswa yang mengantuk saat PBM berlangsung. 

9. Masih adanya siswa bermain handphone saat PBM berlangsung. 

10. Masih adanya siswa yang malas belajar. 

11. Masih adanya siswa yang malas mengerjakan tugas. 

12. Masih adanya siswa yang tidak semangat dalam kelas.   

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan mengenai, 

maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut. 

1. Motivasi belajar siswa di SMA N 3 Panyabungan 

2. Konsentrasi belajar siswa di SMA N 3 Panyabungan. 

3. Hubungan motivasi belajar siswa dengan konsentrasi belajar siswa di 

SMA N 3 Panyabungan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah serta batasan 

masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa? 

2. Bagaimana gambaran konsentrasi belajar siswa? 
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3. Apakah terdapat hubungan motivasi belajar dengan konsentrasi belajar 

siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah tersebut maka penelitian 

ini bertujuan untuk.  

1. Mendeskripsikan bagaimana motivasi belajar siswa. 

2. Mendeskripsikan bagaimana konsentrasi belajar siswa. 

3. Menguji hubungan motivasi belajar dengan konsentrasi belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

yang terkait. Adapun manfaat yang diperoleh melalui hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah intelektual bagi 

mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas 

Negeri Padang, yakni mengenai motivasi belajar siswa, konsentrasi 

belajar siswa dan hubungan antara motivasi belajar siswa dengan 

motivasi belajar siswa. 

b. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat dijadikan dasar untuk 

penelitian lanjutan mengenai motivasi belajar, konsentrasi belajar 

dan hubungan antara motivasi belajar dengan konsentrasi belajar 

siswa. 
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c. Memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep dan teori 

mengenai motivasi belajar, konsentrasi belajar dan bagaimana 

hubungan antara keduanya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala sekolah dan guru kelas 

Agar dapat menggunakan informasi hasil penelitian sebagai 

upaya dalam meningkatkan pemahaman tentang motivasi belajar 

dengan konsentrasi belajar siswa. 

b. Bagi guru BK 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan 

kajian dalam merancang program BK yang berkaitan dengan 

motivasi belajar siswa dapat mempengaruhi konsentrasi belajar 

siswa dengan memberikan layanan-layanan yang berkaitan dengan 

BK seperti layanan bimbingan kelompok. 
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